
JURNAL 

KOMPOSISI KIMIA CAMPURAN DEDAK DAN DARAH PADA RATIO BERBEDA 

YANG DIFERMENTASIKAN MENGGUNAKAN RAGI TEMPE (RHIZOPUS SP) 

 

 

 

Oleh 

SURYANINGSIH DWI NANDA 

B1D019266 

 

 

Diserahkan Guna Memenuhi Sebagian Syarat yang Diperlukan  

untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Peternakan pada 

 

Program Studi Peternakan (S-1) 

 

  

FAKULTAS PETERNAKAN 

UNIVERSITAS MATARAM 

MATARAM 

2023  



ii 

 

KOMPOSISI KIMIA CAMPURAN DEDAK DAN DARAH PADA RATIO BERBEDA 

YANG DIFERMENTASIKAN MENGGUNAKAN RAGI TEMPE (RHIZOPUS SP) 

 

PUBLIKASI ILMIAH 

 

Oleh: 

SURYANINGSIH DWI NANDA 

B1D019266 

 

 

Menyetujui : 

Pembimbing Utama, 

Prof. Ir. KG. Wiryawan, M.Ag.Sc., Ph.D 

NIP. 19571231 198303 1479 

 

 

Diserahkan Guna Memenuhi Sebagian Syarat yang Diperlukan untuk  

Mendapatkan Derajat Sarjana Peternakan pada 

 

Program Studi Peternakan 

 

 

FAKULTAS PETERNAKAN 

UNIVERSITAS MATARAM 

MATARAM 

2023  



iii 

 

 

KOMPOSISI KIMIA CAMPURAN DEDAK DAN DARAH PADA RATIO BERBEDA 

YANG DIFERMENTASIKAN MENGGUNAKAN RAGI TEMPE (RHIZOPUS SP) 

ABSTRAK 

Oleh 

Suryaningsih Dwi Nanda 

B1D019266 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan komposisi kimia campuran dedak 

dan darah pada ratio berbeda yang difermentasikan menggunakan ragi tempe (Rhizopus Sp). 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas 

Mataram. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 4 kali perlakuan dan 3 kali pengulangan sehingga terdapat 12 kali percobaan. 

Perlakuan pada penelitian terdiri dari P0 (Dedak padi 1kg + darah 1kg tanpa ragi tempe (control), 

P1 (Dedak padi 1kg + darah 1kg + ragi tempe 2%), P2 (Dedak padi 2kg + darah 1kg + ragi 

tempe 2% ), P3 (Dedak padi 3kg + darah 1kg + ragi tempe 2%), inkubasi selama 72 jam. Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa penambahan ratio dedak dan darah menggunakan ragi tempe 

(Rhizopus Sp) tidak berpengaruh nyata terhadap peningkatkan kandungan protein kasar, dan 

BETN, tetapi mampu menurunkan kandungan serat kasar. 

Kata Kunci : Dedak, darah, ragi tempe,  fermentasi, komposisi kimia 
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CHEMICAL COMPOSITION OF BRAN AND BLOOD MIXTURE AT DIFFERENT RATIOS 

FERMENTED USING TEMPE YEAST (RHIZOPUS SP) 

ABSTRACT 

By 

Suryaningsih Dwi Nanda 

B1D019266 

 This study aims to determine the content of chemical composition of bran and blood 

mixture at different ratios fermented using tempe yeast (Rhizopus Sp). The research was 

conducted at the Animal Food Nutrition Laboratory, Faculty of Animal Husbandry, University of 

Mataram. The design used in this study was a completely randomized design (CRD) with 4 

treatments and 3 repetitions so that there were 12 experiments. The treatments consisted of P0 

(1kg rice bran + 1kg blood without tempe yeast (control), P1 (1kg rice bran + 1kg blood + 2% 

tempe yeast), P2 (2kg rice bran + 1kg blood + 2% tempe yeast), P3 (3kg rice bran + 1kg blood + 

2% tempe yeast), incubation for 72 hours. The results showed that the addition of bran and blood 

ratio using tempe yeast (Rhizopus Sp) had no significant effect on increasing crude protein 

content, and BETN, but was able to reduce crude fiber content. 

Keywords: Bran, blood, tempe yeast, fermentation, chemical composition. 
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PENDAHULUAN 

Ketersediaan pakan yang efektif, 

efisien, ramah lingkungan dan dengan harga 

yang relatif murah perlu diperhatikan. Pakan 

mempengaruhi aspek biologis maupun aspek 

ekonomis dalam budidaya. Biaya produksi 

merupakan biaya terbesar 60-70% untuk 

pengadaan pakan (Sujono et al., 2015). 

Pembudidaya mengharapkan memperoleh 

pakan yang relatif murah sesuai dengan 

kemampuan daya belinya. Untuk mencapai 

hal tersebut, perlu diusahakan peningkatan 

penggunaan bahan baku lokal. 

Dedak padi merupakan hasil 

sampingan dari proses pengolahan gabah 

yang cukup potensial digunakan sebagai 

bahan pakan ternak karena mempunyai 

kandungan gizi yang tinggi. Menurut Utami 

(2011), Kandungan zat makanan dedak padi 

yakni BK sebesar 88,93%, PK sebesar  

12,39%, SK sebesar 12,59%, Ca sebesar 

0,09% dan P sebesar 1,07%. 

Darah merupakan hasil sampingan 

dari pemotongan ternak sapi, kerbau dan 

kambing. Jumlah darah yang dihasilkan dari 

seekor ternak tergantung dari jenis dan 

status gizinya. Ternak menghasilkan 5-10% 

darah dari bobot badan, (Tillman et al., 

1998). Kandungan protein darah sapi dalam 

bentuk tepung darah cukup tinggi yaitu 

sekitar 80-85%, tetapi rendah akan 

kandungan asam amino iseleusin, metionin 

dan arginin yang dimana apabila terjadi 

kekurangan akan mengakibatkan penurunan 

pertumbuhan bobot badan sehingga juga 

dapat menurunkan produksi karkas 

(Ramadhan et al., 2015). 

Salah satu cara untuk menurunkan 

serat kasar dan asam fitat pada dedak padi, 

juga untuk meningkatkan kandungan nilai 

nutrisi darah sapi adalah dengan 

biofermentasi. Fermentasi merupakan proses 

pemecahan senyawa organik menjadi 

senyawa sederhana yang melibatkan 

mikroorganisme. Fermentasi  memperbaiki 

gizi bahan yang berkualitas rendah, 

meningkatkan protein, menurunkan serat 

kasar (Istiqomah et al., 2010), menurunkan 

anti-nutrisi tetapi meningkatkan kecernaan 

protein (Olanipekun et al, 2015). Mikroba 

fermentasi yang sudah dikenal luas oleh 

masyarakat antara lain ragi tempe. 

Namun, belum ada informasi soal 

kajian fermentasi campuran dedak dan darah 

dengan ratio berbeda menggunakan ragi 

tempe. Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui komposisi 

kimia campuran dedak dan darah dengan 

ratio berbeda yang difermentasi 

menggunakan mikroba ragi tempe. 
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METODE PENELITIAN 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 10 sampai 27 September 2023 di 

Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak, 

Fakultas Peternakan, Universitas Mataram. 

Materi Penelitian 

Materi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah dedak padi, darah dan 

ragi tempe (Rhizopus Sp). 

Pelaksanaan Penelitian 

Fermentasi menggunakan ragi tempe 

(Rhizopus Sp) dengan tahapan sebagai 

berikut : 

1. Menyiapkan dedak padi, darah segar dan 

ragi tempe 

2. Mencampur dedak dan darah dengan 

rasio 1:1, 2:1 dan 3:1 sampai benar-benar 

tercampur rata.  

3. Mengukus campuran dedak dan darah 

selama 30 menit 

4. Kemudian didinginkan dan setelah dingin 

masing-masing perlakuan diberi ragi 

tempe (Rhizopus Sp) sebanyak 2% dan 

diaduk sampai merata. 

5. Lalu masukkan dedak yang sudah 

dicampur ragi kedalam plastik. Plastik 

ditutup rapat kemudian dilubangi dengan 

cara ditusuk-tusuk. 

6. Inkubasi berlangsung selama 72 jam 

7. Fermentasi dedak padi dan darah yang 

telah jadi kemudian dikeringkan dibawah 

sinar matahari sebelum dianalisis 

komposisinya 

8. Selanjutnya, dilakukan analisis proksimat 

untuk mengetahui komposisi kimia  

dengan metode AOAC (1990) 

Tanda-tanda fermentasi sudah selesai 

adalah timbul aroma, agak menggumpal, dan 

terasa hangat. 

Rancangan Percobaan 

Percobaaan ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

kali perlakuan dan 3 kali pengulangan 

sehingga terdapat 12 kali percobaan dalam 

waktu inkubasi selama 72 jam, yang terdiri 

dari : 

P0 = Dedak padi 1kg + darah 1kg tanpa ragi 

tempe (Kontrol) 

P1= Dedak padi 1kg + darah 1kg + ragi 

tempe 2% 

P2 = Dedak padi 2kg + darah 1kg + ragi 

tempe 2%  

P3 = Dedak padi 3kg + darah 1kg + ragi 

tempe 2%. 

Variabel penelitian  

Parameter yang diukur adalah 

kandungan bahan kering, bahan organik, air, 

abu, serat kasar, protein kasar dan lemak 

kasar. 
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Analisa Data 

Data hasil penelitian ini dianalisis 

menggunakan analisa sidik ragam atas 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), dan 

apabila terdapat perbedaan yang nyata 

(P<0,05) di antara perlakuan, maka 

dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Duncans 

(Steel dan Torrie, 1991). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis proksimat campuran 

dedak dan darah pada ratio berbeda 

menggunakan Ragi Tempe (Rhizopus Sp) 

perhitungan data analisis proksimat 

komposisi kimia darah dan dedak yang di 

fermentasi menggunakan Ragi tempe 

(Rhizopus Sp), dengan inkubasi selama 3 

hari. dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Analisis Proksimat Campuran Dedak dan Darah pada Ratio Berbeda Difermentasi 

Menggunakan Ragi Tempe (Rhizopus Sp) 

Parameter % 
 Perlakuan   

P-Value 
P0 P1 P2 P3 

Air 6.58
b 
± 0.50  8.00

c  
± 0.47 6.88ᵇ ± 0.36 5.63ᵃ ± 0.33 0,001 

Abu 7.83
a 
± 1.53 10.26ᵇ ± 1.41  11.65ᵇ ± 0.66 11.50ᵇ ±0.64 0,012 

Lemak 3.10ᵃ ± 0.70 6.20ᵇ ± 0.09 8.05
c 
± 0.21 6.49ᵇ ± 0.19 0,000 

Serat Kasar  10.67ᵃ ± 0.17 12.20ᵇ ± 0.08  13.39
c 
± 0.93 16.12

d 
± 0.79 0,000 

Protein Kasar 

BETN 

 24.35
c 
± 0.38

 

 47,47
 c 

± 1.45 

23.39
d 
± 0.25

 

40.08
a
 ± 1.18 

 17.73ᵇ ± 0.84 

 42.27
b
 ± 1.11 

14.94ᵃ ± 0.26 

45.32
c 
± 0.55 

0,000 

0,000 

Keterangan: Angka dengan superscript yang berbeda antar baris menunjukkan adanya perbedaan 

nyata (P<0,05) berdasarkan uji one-way ANOVA. 

Kadar Air 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

penggunaan rasio berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap kadar air dedak 

fermentasi. Tingkat kandungan kadar air 

terendah diperoleh pada perlakuan P3 yaitu 

5.63% dan tertinggi pada perlakuan P1 yaitu 

8.00%. Berdasarkan hasil uji lanjut duncan, 

perlakuan P1 berbeda nyata (P<0,05) dengan 

P3 tetapi tidak berbeda nyata dengan P0 dan 

P2. Namun pada penelitian ini didapatkan 

hasil kadar air segar meningkat pada 

perlakuan P1 dan  P2 setelah dilakukan 

fermentasi, hal ini dapat dilihat pada Tabel 

3. 
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Tabel 3. Perbandingan Total Kadar Air Sebelum dan Sesudah Fermentasi 

Perlakuan  Sebelum (%)  Sesudah (%) 

P0 47,5 41,88 

P1 47,5 55,12 

P2 36,67 48,37 

P3 31,25 35,86 

 

Data pada Tabel 3. menunjukkan 

bahwa kadar air pada fermentasi dedak dan 

darah menggunakan ragi tempe (Rhizopus 

Sp) meningkat pada perlakuan P1, P2 dan 

P3. Berdasarkan hasil uji t-test data kadar air 

sebelum dan sesudah tidak menunjukkan 

adanya perbedaan (P>0,05). Pada perlakuan 

P1 memiliki kandungan kadar air yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Hal ini diduga disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya, pengaruh 

fermentasi dan kelembaban. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Padhila Fauziah (2022) 

bahwa faktor fermentasi dapat 

meningkatkan kadar air. Hal ini dikarenakan 

selama proses fermentasi, mikrobia 

mencerna substrat dan menghasilkan air, 

karbondioksida dan sejumlah energi. Selain 

itu peningkatan kadar air karena pengaruh 

kelembaban dimana pada penelitian ini 

sampel diletakkan pada tempat yang tertutup 

sehingga uap air tidak menguap pada 

substrat melainkan air masuk kembali 

kedalam substrat melalui difusi atau 

kondensasi. 

 Rendahnya kandungan air dalam 

perlakuan P3 kemungkinan disebabkan oleh 

peningkatan rasio dedak dalam campuran 

fermentasi. Peningkatan rasio dedak 

menghasilkan serat kasar yang memiliki 

sifat hidrofilik atau kemampuan untuk 

menyerap air. Sesuai pendapat Amrullah 

(2004) semakin banyak dedak yang 

ditambahkan dalam fermentasi, cendrung 

akan menurunkan kadar air. Hal ini 

disebabkan oleh sifat hidrofilik dari serat 

kasar kadar yang secara aktif menarik dan 

menyerap air. Berdasarkan hasil perhitungan 

pada Tabel 3. kandungan air terendah 

terdapat pada perlakuan P3 sesudah 

fermentasi yaitu sebesar 35,86%. Menurut 

Wijayanto (2016) kadar air yang ideal dalam 
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proses fermentasi berkisar antara 25–30%. 

Ini menunjukkan bahwa perlakuan P3 paling 

mendekati nilai standar kandungan kadar air 

fermentasi. Hal ini didukung oleh Gambar 

yang menunjukkan pertumbuhan jamur 

paling banyak terjadi pada perlakuan P3. 

Kadar Abu  

 Hasil analisis menunjukkan bahwa 

penggunaan rasio berbeda antara dedak dan 

darah menggunakan ragi tempe (Rhizopus 

Sp) berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

kandungan abunya. Kandungan abu terendah 

dihasilkan oleh perlakuan P0 (Kontrol) yaitu 

7,83%. Sedangkan tingkat kandungan abu 

tertinggi dihasilkan oleh perlakuan P2 yaitu 

11,65% tetapi tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan P3 yaitu 11,50%. Hasil kadar abu 

di penelitian ini sesuai dengan SNI 01-3923-

2009 yang mengatur mutu dedak fermentasi. 

Menurut standar ini abu dalam dedak 

fermentasi tidak boleh melebihi 12%. 

Peningkatan abu yang terjadi diduga 

disebabkan oleh dua hal yaitu: pertama, 

dikarenakan oleh kurang baiknya dedak padi 

yang diperoleh, yakni masih banyak 

lembaga dan endosperm yang terikut pada 

hasil penggilingan bahan dedak padinya, 

maka kadar abu yang dihasilkannya tinggi. 

Menurut Rafzand (2013), banyaknya 

lembaga dan endosperm pada dedak padi 

menandakan proses pengolahan kurang baik 

karena masih banyak mengandung bahan 

pengotor yang menyebabkan hasil analisis 

abu menjadi tidak murni. 

 Penyebab yang kedua, diduga karena 

telah terjadinya penurunan bahan organik 

selama fermentasi yang disebabkan oleh 

mikroba yang bersifat menguntungkan 

bersumber dari ragi tempe dalam proses 

pembakaran yang tertinggal  unsur 

anorganiknya. Menurut Nasahi (2010), 

menyatakan bahwa mikroba pelarut fosfat 

bersifat menguntungkan karena 

mengeluarkan berbagai macam asam 

organik seperti asam formiat, asetat, 

propional, laktat, glikolat, f-umarat, dan 

suksinat. Asam-asam organik ini  dapat 

membentuk khelat organik (kompleks stabil) 

dengan kation Al,  Fe atau Ca yang 

mengikat P sehingga ion H2PO42-, menjadi 

bebas dari ikatannya.  

Lemak Kasar (LK) 

 Lemak merupakan penyusun 

tumbuhan atau hewan yang dicari oleh sifat 

kelarutannya. Lemak/minyak merupakan 

lipida yang banyak terdapat di alam. Minyak 

merupakan senyawa turuna n ester dari 

gliserol dan asam lemak.  Dalam berbagai 

makanan, komponen lemak memegang 

peranan penting yang menentukan 

karakteristik fisik keseluruhan, seperti 
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aroma, tekstur, rasa dan penampilan (Hart, 

2003).  

Data pada Tabel 2. menunjukkan 

bahwa penggunaan rasio dedak, dan darah 

berbeda nyata terhadap kandungan lemak 

kasar (P<0,05). Nilai rata-rata lemak kasar 

tertinggi terdapat pada perlakuan P2, yaitu 

sebesar 8.05%, sementara kandungan lemak 

kasar terendah pada perlakuan P0, yaitu 

sebesar 3.10% (P<0,05). Perlakuan P1 tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata dengan 

perlakuan P3 yang menghasilkan kandungan 

lemak kasar sebesar 6.9%. Namun, terdapat 

perbedaan yang sangat nyata antara 

perlakuan P0 dan P2 dalam kandungan 

lemak kasar, yaitu 8.05% (P<0,01). 

Meningkatnya kandungan lemak 

kasar pada perlakuan P1, P2, dan P3 diduga 

terjadi karena proses fermentasi 

menggunakan ragi. Ragi tempe mengandung 

enzim lipase yang mampu mengubah 

komponen lemak seperti trigliserida menjadi 

gliserol dan asam lemak melalui proses 

lipolitik. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Herliani et al., (2013), yang menyatakan 

bahwa fermentasi dedak padi dengan ragi 

dapat meningkatkan kadar lemak pada dedak 

padi. Proses ini terjadi melalui aksi lipolitik 

ragi yang menghidrolisis trigliserida menjadi 

gliserol dan asam lemak. 

Kandungan Protein Kasar (PK) 

Protein merupakan salah satu nutrien 

yang sangat penting dalam menyusun 

ransum maupun dalam penilaian kualitas  

suatu bahan pakan. Menurut Ubun (2009), 

protein dibutuhkan oleh ayam yang sedang 

tumbuh untuk menjalani fungsi dasar, 

seperti mempertahankan kehidupan, 

mendukung pertumbuhan bulu, serta 

mendukung pertumbuhan dan memperbaiki 

jaringan tubuh.  

Tabel 2. menunjukkan bahwa hasil 

analisis perbandingan rasio dedak dan darah 

berbeda nyata (P<0.05) terhadap kandungan 

protein kasar. Oleh karena itu, dilakukan uji 

lanjut Duncan. Hasil uji lanjut Duncan 

menunjukkan bahwa perlakuan tanpa 

fermentasi P0 (Kontrol) nyata menghasilkan 

kandungan protein kasar yang lebih tinggi, 

yakni sebesar 24.39% dibandingkan dengan 

perlakuan P1,P2, dan P3. 

 Tingginya kandungan protein kasar 

pada P0 diduga disebabkan oleh penggunaan 

50% darah dalam campuran dedak yang 

tidak difermentasi, sehingga kandungan 

protein kasar tetap tinggi. Disisi lain, 

perlakuan P1, P2, dan P3 mengalami 

penurunan kandungan protein kasar, yang 

mungkin disebabkan oleh penambahan serat 

kasar pada dedak. Semakin tinggi rasio 

perbandingan dedak dan darah, maka 
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kandungan protein kasar cenderung lebih 

rendah. Hal ini diduga terkait dengan 

kandungan asam fitat dalam dedak padi 

yang sulit dipecah oleh mikroorganisme. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Ahmad Tohardi 

et al., (2022) yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan berbanding terbalik 

antara rasio dedak padi dan kandungan 

protein. Dengan kata lain, semakin tinggi 

rasio dedak padi, semakin rendah kandungan 

proteinnya.  

Serat Kasar (SK) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

penggunaan rasio dedak dan darah berbeda 

nyata terhadap kandungan serat kasar dedak 

fermentasi (P<0.05). Dari Tabel 2. Dapat 

dilihat bahwa kandungan serat kasar 

terendah terdapat pada perlakuan P0 (tanpa 

fermentasi) sebesar 10.67%, sementara 

kandungan serat kasar tertinggi terdapat 

pada perlakuan P3 sebesar 16.12%. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

penggunaan rasio dedak pada fermentasi, 

semakin tinggi pula kandungan serat kasar 

yang dihasilkan. Namun pada penelitian ini 

didapatkan penurunan serat kasar setelah 

dilakukan fermentasi, hal ini dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Perbandingan Total Serat Kasar Sebelum dan Sesudah Fermentasi 

Perlakuan  Sebelum (%)  Sesudah (%) 

P0 12,59 10,67 

P1 12,59 12,20 

P2 25,18 13,39 

P3 37,77 16,12 

 

 Pada Tabel 4. Menunjukkan bahwa 

kandungan serat kasar pada fermentasi 

perbandingan rasio dedak dan darah 

menggunakan ragi tempe (Rhizopus Sp) 

nyata menurunkan kandungan serat kasar 

pada setiap perlakuan. Pada perlakuan P3 

mengalami penurunan kandungan serat 

kasar paling banyak yaitu penurunan sebesar 

21,65% dibandingkan perlakuan lainnya. 

Menurunnya kandungan serat  kasar dalam 

dedak fermentasi pada penelitian ini diduga 

dikarenakan oleh adanya konversi serat 

kasar akibat aktivitas mikroba yang 

menghasilkan selulase dan enzim lainnya 

yang mampu memecah ikatan kompleks 

serat kasar menjadi lebih sederhana. 

Pendapat ini sejalan dengan Islamiyati 

(2011) dalam penelitiannya, yang 
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menyatakan bahwa kapang Rhizopus sp 

memproduksi enzim pendegradasi 

karbohidrat seperti amylase, selulase dan 

xylanase. 

 Menurut Kasmidjo (1990) fermentasi 

selama 0-70 jam fermentasi tempe, 

pertumbuhan Rhizopus sp. terus meningkat 

dengan menghasilkan miselia pada 

permukaan biji kedelai yang semakin lama 

semakin lebat sehingga membentuk massa 

tempe yang lebih kompak. Peningkatan 

jumlah miselia yang dibentuk oleh Rhizopus 

sp. selama proses fementasi tempe 

mengindikasikan kenaikan kadar serat kasar 

tempe. Miselia tersusun dari hifa yang 

mengandung protoplasma dan dilapisi 

dinding sel. Komponen dinding sel hifa 

adalah selulosa dan kitin. Telah diketahui 

bahwa selulosa merupakan salah satu 

komponen penyusun serat kasar, oleh karena 

itu setelah di fermentasi maka semakin 

banyak miselia yang terbentuk dari hifa 

maka semakin banyak pula jumlah selulosa 

sehingga semakin tinggi kadar serat 

kasarnya. 

Kandungan BETN 

  Hasil analisis menunjukkan bahwa 

rasio dedak dan darah berbeda nyata pada 

Bahan Ekstra Tanpa Nitrogen (P<0.05) 

sebagaimana yang tertera pada data  Tabel 2. 

Bahwa kandungan BETN pada perlakuan 

P1, P2 Dan P3 mengalami penurunan. Hasil 

analisis uji Duncan menunjukkan perbedaan 

nyata (P<0.05) antara P0 (kontrol) dengan 

P1, P2 namun tidak berbeda nyata dengan 

P3.  

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

(BETN) merupakan karbohidrat yang mudah 

dicerna, seperti pati. Jenis karbohidrat 

tersebut merupakan salah satu sumber energi 

untuk pertumbuhan mikroba. Mikroba yang 

digunakan dalam proses fermentasi akan 

memanfaatkan Bahan Ekstra Tanpa 

Nitrogen sebagai salah satu sumber 

energinya, sehingga dengan dilakukannya 

fermentasi maka semakin banyak Bahan 

Ekstra Tanpa Nitrogen yang dimanfaatkan 

(Hidayat 2014) 

Penurunan kandungan BETN bisa 

disebabkan oleh peningkatan serat kasar 

pada perlakuan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Fakhri Aji Amrullah (2015) yang 

menyatakan penurunan serat kasar 

berbanding terbalik dengan peningkatan 

kandungan BETN sebaliknya semakin tinggi 

serat kasar maka semakin rendah kandungan 

BETN. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Campuran dedak dengan darah yang 

difermentasikan menggunakan ragi tempe 

(Rhizopus Sp) dengan ratio berbeda tidak 

meningkatkan protein kasar, dan BETN, 

tetapi mampu menurunkan kandungan serat 

kasar.  

2. Ragi tempe (Rhizopus Sp) efektif pada ratio 

perbandingan perlakuan P3 (perbandingan 

3:1) 

Saran 

Perlu dilakukan kajian untuk 

meningkatkan kualitas campuran dedak dan 

darah dengan meningkatkan penggunaan 

fermentor atau pengunaan fermentor yang 

bebeda. 
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